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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas limpahan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, 

buku yang berjudul "Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah" ini 

akhirnya dapat hadir di tengah-tengah pembaca. Buku ini disusun 

sebagai upaya untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan dunia pendidikan, khususnya dalam membekali 

generasi muda dengan jiwa, sikap, dan keterampilan kewirausahaan 

sejak dini. 

Di era yang penuh dengan ketidakpastian dan persaingan global 

yang semakin ketat, lulusan sekolah tidak lagi cukup hanya 

mengandalkan kemampuan akademis semata. Mereka dituntut untuk 

memiliki keberanian mengambil risiko, daya kreasi yang tinggi, 

kemandirian, serta kemampuan melihat peluang di tengah 

keterbatasan. Pendidikan kewirausahaan hadir sebagai jawaban 

strategis untuk menyiapkan generasi yang tidak hanya siap mencari 

pekerjaan, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja bagi diri 

sendiri dan orang lain. 

Buku ini mengupas secara komprehensif berbagai aspek penting 

dalam pendidikan kewirausahaan di sekolah, mulai dari landasan 

filosofis dan teoretis, kebijakan yang mendukung, strategi 

implementasi di dalam kelas dan lingkungan sekolah, hingga 

tantangan serta solusi yang dihadapi dalam praktiknya. Kami juga 

menyajikan berbagai model pembelajaran inovatif, seperti project-

based learning, pembelajaran berbasis produk, serta integrasi 

kewirausahaan dalam Kurikulum Merdeka melalui Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kewirausahaan. 

Kami menyadari bahwa membangun jiwa wirausaha tidak dapat 

dilakukan secara instan. Diperlukan sinergi antara guru, kepala 

sekolah, orang tua, masyarakat, dan dunia usaha untuk menciptakan 

ekosistem kewirausahaan yang kondusif di lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, buku ini kami tujukan tidak hanya bagi para pendidik dan 
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calon pendidik, tetapi juga bagi pengambil kebijakan, orang tua, serta 

semua pihak yang peduli terhadap masa depan generasi bangsa. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi akademis 

sekaligus panduan praktis yang memudahkan para guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran kewirausahaan yang 

menyenangkan, bermakna, dan berdampak. Kami juga berharap agar 

semangat kewirausahaan yang ditanamkan di sekolah dapat terus 

tumbuh dan berkembang menjadi kekuatan besar yang mendorong 

kemajuan bangsa Indonesia di masa mendatang. Akhir kata, semoga 

buku ini bermanfaat dan menjadi amal jariyah bagi kita semua. 

Selamat membaca dan berkarya! 
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Pendahuluan 

Perkembangan globalisasi dan revolusi industri 4.0 membawa 

perubahan besar dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi digital 

dan persaingan global menuntut pendidikan menghasilkan sumber 

daya manusia yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kreativitas, kemampuan beradaptasi, dan keterampilan 

hidup. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, melainkan juga pada pembentukan karakter 

dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan menjadi 

pendekatan yang penting diterapkan di sekolah untuk membentuk 

generasi yang kreatif, mandiri, dan mampu menciptakan peluang.   

Mardhiyah, R. et al., (2021) menyatakan bahwa pendidikan abad 

ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, komunikatif, dan kolaboratif agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan global. Tantangan dunia pendidikan pada era modern 

semakin kompleks seiring berkembangnya teknologi dan perubahan 

sosial masyarakat. Peserta didik tidak cukup hanya menguasai 

kemampuan akademik, tetapi juga harus memiliki kemampuan 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, berinovasi, serta 

mampu bekerja sama dengan orang lain. Indarta et al., (2021) 

menyatakan bahwa keterampilan abad ke-21 menjadi kebutuhan 

utama dalam menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi 

yang berkembang sangat cepat. Oleh karena itu, sekolah perlu 

memberikan pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas, 

inovasi, komunikasi, serta jiwa kepemimpinan peserta didik. 

Pendidikan kewirausahaan dipandang mampu menjawab tantangan 

tersebut karena di dalamnya terdapat proses pembelajaran berbasis 

pengalaman (learning by doing) yang dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan hidup secara nyata. Selain itu, 

tingginya angka pengangguran dan terbatasnya lapangan pekerjaan 

formal menjadi persoalan yang perlu mendapatkan perhatian serius 

dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang selama ini hanya 

berorientasi pada pencarian kerja dinilai kurang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat modern. Peserta didik perlu dibekali 

kemampuan untuk menciptakan peluang usaha dan mampu mandiri 
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secara ekonomi. Dalam hal ini, pendidikan kewirausahaan menjadi 

penting untuk diterapkan sejak dini karena dapat membantu 

membentuk mental mandiri, kreatif, inovatif, dan produktif pada 

peserta didik.  

Mardhiyah, R. et al., (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan 

modern harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

adaptif, kreatif, dan memiliki kemampuan inovatif dalam menghadapi 

era digital. Oleh sebab itu, pendidikan kewirausahaan di sekolah tidak 

hanya bertujuan mengajarkan kegiatan bisnis semata, tetapi juga 

menanamkan pola pikir kreatif dan kemampuan melihat peluang di 

lingkungan sekitar. Penanaman jiwa kewirausahaan sejak usia sekolah 

menjadi langkah penting dalam membentuk karakter peserta didik. 

Pada usia sekolah, peserta didik berada pada fase perkembangan 

karakter yang sangat menentukan perilaku mereka di masa depan. 

Pendidikan kewirausahaan dapat membantu menanamkan berbagai 

nilai positif seperti disiplin, tanggung jawab, kerja keras, percaya diri, 

jujur, kreatif, dan pantang menyerah. Nilai-nilai tersebut menjadi 

dasar penting dalam membentuk generasi yang tidak mudah 

menyerah menghadapi tantangan kehidupan. Rindiani et al., (2023) 

menjelaskan bahwa pembelajaran abad ke-21 harus mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan 

problem solving peserta didik melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan di sekolah 

dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter sekaligus 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam 

membangun budaya kewirausahaan melalui kegiatan seperti market 

day, projek kewirausahaan, bazar sekolah, maupun integrasi nilai 

kewirausahaan dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator 

dan motivator dalam mengembangkan kreativitas, kerja sama, dan 

karakter peserta didik. Pembelajaran kewirausahaan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada 

pembentukan keterampilan hidup dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Pare, A., & Sihotang, (2023) menyatakan bahwa pendidikan 

abad ke-21 harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan hidup agar peserta didik siap menghadapi 

perubahan zaman. 
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Pendahuluan  

Kewirausahaan telah didefinisikan dengan berbagai cara, tetapi 

definisi akademik dan kebijakan umumnya menekankan faktor-faktor 

utama seperti pengenalan peluang, inovasi, pengambilan risiko, 

dan penciptaan nilai. (Ahmad & Seymour, 2008). Wirausaha 

adalah inovator yang memperkenalkan kombinasi baru (misalnya 

barang atau metode baru) untuk mendorong perubahan ekonomi. 

(Casson et al., 2009).  Definisi yang lebih baru memandang 

kewirausahaan sebagai proses menemukan, mengevaluasi, dan 

mengeksploitasi peluang di luar sumber daya saat ini (Commission of 

the European Communities, 2003).  

Kewirausahaan dengan cakupan yang lebih luas dan pragmatis, 

OECD menyebutnya sebagai proses dinamis untuk mengidentifikasi 

peluang ekonomi dan bertindak atasnya (Fregetto, 2024).  Dengan 

demikian, kewirausahaan adalah proses berkelanjutan di mana 

individu atau tim mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengeksploitasi peluang, sering melalui inovasi dan pengambilan 

risiko terukur, dengan menggabungkan sumber daya untuk 

meluncurkan atau mengembangkan usaha yang menciptakan nilai 

ekonomi atau sosial baru. Definisi ini dirancang untuk mencakup 

semua elemen utama: orientasi peluang, inovasi, keberanian 

mengambil risiko, pengelolaan sumber daya, dan penciptaan nilai. 

 

Pentingnya Karakter dan Sikap Dalam Mencapai 

Keberhasilan Bisnis 

Karakter dan sikap merupakan unsur penting yang sangat 

menentukan keberhasilan dalam dunia bisnis. Meskipun sumber daya 

keuangan, teknologi, dan keterampilan manajerial memiliki peranan 

besar, keberlanjutan suatu organisasi dalam jangka panjang sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi dan perilaku para pemimpin 

maupun karyawannya. Dalam lingkungan bisnis modern yang penuh 

persaingan dan perubahan cepat, organisasi semakin menyadari 

bahwa karakter yang baik dan sikap positif memiliki pengaruh 

terhadap produktivitas, kepuasan pelanggan, kerja sama tim, serta 

reputasi perusahaan (Robbins & Judge, 2019). 
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Karakter mengacu pada prinsip moral dan nilai etika yang 

membentuk perilaku seseorang, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

integritas, disiplin, dan akuntabilitas. Sementara itu, sikap 

menggambarkan cara berpikir dan respons seseorang terhadap 

pekerjaan, tantangan, dan hubungan dengan orang lain. Karyawan 

maupun pemimpin yang memiliki sikap positif, seperti optimisme, 

komitmen, kemampuan beradaptasi, dan kerja sama, umumnya 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan dan 

inovasi organisasi (Luthans, 2011). Oleh karena itu, perusahaan yang 

membangun karakter kuat dan sikap konstruktif cenderung lebih 

mampu mencapai perkembangan yang berkelanjutan serta 

keunggulan kompetitif. 

1. Konsep Sikap Dalam Bisnis 

Sikap mengacu pada kecenderungan seseorang untuk memberikan 

respons positif atau negatif terhadap situasi, tugas, atau individu 

tertentu. Dalam organisasi bisnis, sikap sangat mempengaruhi 

motivasi, komunikasi, kerja sama tim, dan kinerja kerja secara 

keseluruhan. Karyawan yang memiliki sikap positif cenderung 

menghadapi tantangan secara konstruktif dan tetap tangguh dalam 

menghadapi kesulitan. Sikap memiliki pengaruh kuat terhadap 

perilaku dan niat seseorang. Karyawan yang menunjukkan sikap 

positif biasanya lebih produktif, inovatif, dan kooperatif (Ajzen, 

1991). Mereka juga lebih bersedia menyesuaikan diri terhadap 

perubahan organisasi serta berpartisipasi aktif dalam penyelesaian 

masalah di tempat kerja. Konsep growth mindset yang 

diperkenalkan oleh Dweck semakin menegaskan pentingnya sikap 

dalam keberhasilan profesional (Dweck, 2006). Individu yang 

percaya bahwa kemampuan dapat berkembang melalui usaha dan 

pembelajaran cenderung lebih siap menerima tantangan, bertahan 

saat menghadapi kegagalan, dan mencapai tingkat kinerja yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, sikap negatif dapat menyebabkan 

ketegangan di tempat kerja, menurunkan produktivitas, dan 

melemahkan moral organisasi. Karyawan yang terus menunjukkan 

pesimisme atau penolakan dapat memberikan dampak buruk 

terhadap kinerja tim dan budaya kerja. 
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Pendahuluan 

Di tengah dinamika perubahan global yang bergerak begitu cepat, 

dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan besar, bagaimana 

mempersiapkan generasi muda agar tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga tangguh, kreatif, dan mampu menciptakan 

peluang di tengah ketidakpastian. Salah satu jawaban yang kian 

mendapat perhatian luas dari para pakar dan pemangku kebijakan 

pendidikan adalah pentingnya membangun mindset kewirausahaan 

sejak dini, khususnya di lingkungan sekolah. Mindset kewirausahaan 

bukan sekadar tentang kemampuan berdagang atau mendirikan 

usaha.  

Hal itu mencakup suatu cara pandang menyeluruh yang 

menempatkan individu sebagai subjek aktif perubahan: seseorang 

yang mampu melihat peluang di mana orang lain melihat rintangan, 

yang berani mengambil risiko terukur, dan yang terus berinovasi 

meskipun menghadapi kegagalan. Pola pikir inilah yang membedakan 

antara individu yang sekadar menunggu kesempatan dengan mereka 

yang secara proaktif menciptakannya. Generasi muda Indonesia saat 

ini tumbuh dalam era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, di mana 

kecerdasan buatan (artificial intelligence), otomatisasi, dan digitalisasi 

telah mengubah lanskap pekerjaan secara mendasar. Banyak jenis 

pekerjaan yang ada hari ini diprediksi akan hilang dalam satu hingga 

dua dekade ke depan, sementara profesi-profesi baru yang belum 

pernah ada sebelumnya akan bermunculan. Kondisi ini menuntut 

generasi muda memiliki bekal lebih dari sekadar ijazah dan 

keterampilan teknis. Sekolah, sebagai institusi pendidikan formal yang 

paling strategis, memiliki peran vital dalam proses transformasi ini. 

Bukan hanya sebagai tempat transfer ilmu, tetapi sebagai ruang 

pembentukan karakter, pengembangan kreativitas, dan inkubator pola 

pikir entrepreneurial. Dengan mengintegrasikan pendidikan 

kewirausahaan ke dalam kurikulum dan budaya sekolah secara 

menyeluruh, lembaga pendidikan dapat menjadi katalis lahirnya 

generasi penerus bangsa yang inovatif dan berdaya saing global. 
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Konsep Dasar Mindset Kewirausahaan 

1. Pengertian Mindset 

Istilah mindset berasal dari bahasa Inggris yang secara harfiah 

berarti "pengaturan pikiran" atau "cara pikir". Dalam psikologi 

kognitif, mindset didefinisikan sebagai seperangkat asumsi, 

metode, atau cara pandang yang dipegang teguh oleh seseorang, 

yang kemudian membentuk pola respons dan interpretasinya 

terhadap berbagai situasi. Carol S. Dweck, profesor psikologi dari 

Stanford University, mendefinisikan mindset sebagai keyakinan 

dasar yang membentuk cara seseorang mempersepsikan dirinya 

sendiri dan lingkungannya, serta strategi yang digunakannya untuk 

menghadapi tantangan (Dweck, 2006). 

Dalam konteks kewirausahaan, mindset mengacu pada 

kumpulan cara berpikir, kepercayaan, nilai, dan sikap yang 

mengarahkan seorang individu untuk berperilaku layaknya 

seorang entrepreneur, bahkan ketika ia mungkin belum memiliki 

bisnis secara formal. Entrepreneurial mindset merupakan kondisi 

mental yang mendorong seseorang untuk terus mencari peluang, 

mengeksplorasinya, dan mengambil tindakan strategis untuk 

mewujudkannya menjadi kenyataan. 

 

2. Pengertian Entrepreneurial Mindset Menurut Para Ahli 

Berbagai pakar telah memberikan definisi yang kaya mengenai 

entrepreneurial mindset dari sudut pandang yang beragam. 

McGrath dan MacMillan (2000) mendefinisikan entrepreneurial 

mindset sebagai cara berpikir yang penuh semangat, disiplin, dan 

terstruktur untuk mencari, mengidentifikasi, dan menciptakan 

peluang ekonomi baru dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi. 

Neck, Greene, dan Brush (2014) menyatakan bahwa 

entrepreneurial mindset adalah kemampuan seseorang untuk 

dengan cepat merasakan, bertindak, dan memobilisasi sumber 

daya, bahkan dalam kondisi yang tidak pasti.  

Sementara itu, Rae (2007) memandangnya sebagai suatu 

orientasi berpikir yang memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi peluang dan bertindak atas dasar peluang 
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Pendahuluan 

Perubahan yang terjadi pada abad ke-21 berlangsung sangat cepat dan 

memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia. 

Perkembangan teknologi digital, kemunculan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence), transformasi industri, perubahan pola 

konsumsi masyarakat, serta meningkatnya persaingan global telah 

menciptakan tantangan baru yang tidak dapat dihadapi hanya dengan 

mengandalkan kemampuan akademik semata. Dunia kerja dan dunia 

usaha saat ini membutuhkan individu yang mampu berpikir kreatif, 

menghasilkan gagasan baru, serta mampu mengubah gagasan 

tersebut menjadi solusi yang bernilai bagi masyarakat.  

Kondisi ini menjadikan kreativitas dan inovasi sebagai 

kompetensi yang sangat penting untuk dikembangkan sejak usia 

sekolah. Pendidikan kewirausahaan hadir sebagai salah satu sarana 

strategis untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi berbagai 

perubahan tersebut. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

bertujuan membentuk calon pengusaha, tetapi juga membangun pola 

pikir (entrepreneurial mindset) yang mendorong peserta didik 

menjadi pribadi yang mandiri, adaptif, berani mengambil inisiatif, 

serta mampu melihat peluang di tengah berbagai tantangan. Peserta 

didik yang memiliki pola pikir kewirausahaan cenderung lebih siap 

menghadapi ketidakpastian, mampu memecahkan masalah secara 

kreatif, dan memiliki keberanian untuk menciptakan nilai tambah 

melalui berbagai inovasi (Neck et al., 2021). Kreativitas dan inovasi 

merupakan dua konsep yang saling berkaitan erat dalam 

kewirausahaan. Kreativitas berkaitan dengan kemampuan 

menghasilkan ide, gagasan, atau cara pandang baru yang berbeda dari 

sebelumnya. Inovasi berkaitan dengan kemampuan 

mengimplementasikan ide tersebut menjadi sesuatu yang 

memberikan manfaat nyata. Sebuah ide yang kreatif belum tentu 

menjadi inovasi apabila tidak diwujudkan dalam bentuk produk, 

layanan, proses, atau solusi yang dapat digunakan oleh masyarakat. 

Sebaliknya, inovasi hampir selalu berawal dari proses kreatif yang 

menghasilkan gagasan baru (Hisrich et al., 2023). Lingkungan 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
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kemampuan tersebut. Sekolah tidak lagi cukup berfungsi sebagai 

tempat transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Sekolah 

perlu menjadi ruang yang mendorong eksplorasi, eksperimen, 

kolaborasi, dan keberanian untuk mencoba berbagai kemungkinan 

baru.  

Peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat, mengembangkan ide, melakukan proyek nyata, serta belajar 

dari keberhasilan maupun kegagalan yang mereka alami selama 

proses pembelajaran. Pengalaman semacam ini akan membantu 

mereka membangun kepercayaan diri sekaligus kemampuan berpikir 

kreatif dan inovatif yang sangat dibutuhkan pada masa depan (Bell, 

2020). Laporan The Future of Jobs yang diterbitkan oleh World 

Economic Forum menunjukkan bahwa kreativitas, kemampuan 

memecahkan masalah kompleks, berpikir analitis, fleksibilitas, dan 

inovasi termasuk di antara kompetensi yang paling dibutuhkan dalam 

dunia kerja masa depan (World Economic Forum, 2025). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan teknis saja tidak lagi cukup 

untuk menjamin keberhasilan seseorang. Individu perlu memiliki 

kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan serta mampu 

menghasilkan solusi baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

dan perkembangan zaman. Pentingnya kreativitas dan inovasi juga 

terlihat dari keberhasilan berbagai perusahaan dan organisasi yang 

mampu bertahan di tengah perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis. Banyak perusahaan besar berhasil mempertahankan daya 

saing karena terus mengembangkan produk, layanan, maupun model 

bisnis yang inovatif. Fenomena yang sama juga terjadi pada pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah. Usaha yang mampu beradaptasi 

dan menghadirkan nilai tambah baru umumnya memiliki peluang 

lebih besar untuk berkembang dibandingkan usaha yang hanya 

mengandalkan cara-cara lama. Kondisi tersebut memperlihatkan 

bahwa kreativitas dan inovasi bukan sekadar kemampuan tambahan, 

melainkan menjadi faktor utama yang menentukan keberlangsungan 

dan pertumbuhan suatu organisasi (Dess et al., 2021). Konteks 

pendidikan kewirausahaan di sekolah menunjukkan bahwa 

kreativitas dan inovasi tidak dapat dipandang sebagai keterampilan 

pelengkap. Kedua kemampuan tersebut perlu ditempatkan sebagai 

core competence atau kompetensi inti yang menjadi fondasi dalam 
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Pendahuluan 

Pendidikan kewirausahaan dipandang sebagai instrumen penting 

dalam membangun kapasitas generasi muda agar mampu bersikap 

mandiri, kreatif, inovatif, serta responsif terhadap dinamika 

perubahan sosial dan ekonomi di era kontemporer. Dalam perspektif 

pendidikan modern, kewirausahaan tidak semata-mata dimaknai 

sebagai aktivitas bisnis, melainkan sebagai proses pembentukan 

mindset, karakter produktif, dan kecakapan hidup yang relevan 

dengan tuntutan globalisasi. Salah satu kompetensi penting dalam 

kewirausahaan adalah kemampuan mengidentifikasi peluang usaha.  

Kemampuan ini berkaitan dengan kepekaan individu dalam 

melihat kebutuhan masyarakat, memahami perubahan lingkungan, 

serta menemukan solusi yang dapat dikembangkan menjadi kegiatan 

ekonomi produktif. Peluang usaha dapat muncul dari berbagai aspek 

kehidupan, baik dari lingkungan sosial, perkembangan teknologi, 

kebutuhan pasar, maupun potensi lokal yang tersedia di masyarakat 

(Kuratko, 2021). Dalam dunia pendidikan, peserta didik perlu 

dibimbing untuk memahami bahwa peluang usaha tidak selalu berasal 

dari modal besar atau teknologi canggih. Banyak usaha sukses lahir 

dari ide sederhana yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

secara efektif. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan di sekolah 

perlu memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan berbasis 

praktik agar siswa mampu mengenali peluang usaha di lingkungan 

sekitarnya. Pembelajaran mengenai identifikasi peluang usaha juga 

memiliki peran penting dalam membangun jiwa entrepreneur pada 

peserta didik. Melalui proses pengamatan, analisis, dan eksplorasi 

lingkungan, siswa dapat belajar berpikir kreatif, kritis, dan solutif. 

Selain itu, kemampuan ini dapat membantu peserta didik memahami 

potensi diri dan potensi daerah sebagai sumber pengembangan usaha 

di masa depan. 

 

Pengertian Peluang Usaha 

Peluang usaha merupakan kesempatan yang dapat dimanfaatkan 

seseorang untuk menciptakan kegiatan ekonomi yang menghasilkan 

keuntungan dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Dalam 
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konteks kewirausahaan, peluang usaha tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas jual beli semata, tetapi juga sebagai kemampuan individu 

dalam melihat kebutuhan, permasalahan, serta perubahan yang 

terjadi di lingkungan sekitar untuk kemudian diubah menjadi suatu 

produk atau jasa yang bernilai ekonomi. 

Peluang usaha lahir dari adanya kebutuhan masyarakat yang 

belum terpenuhi secara optimal. Oleh karena itu, seorang wirausaha 

dituntut memiliki kepekaan terhadap kondisi sosial, ekonomi, budaya, 

maupun perkembangan teknologi. Kemampuan membaca peluang 

menjadi salah satu kompetensi utama dalam pendidikan 

kewirausahaan karena peserta didik perlu dibiasakan untuk berpikir 

kreatif, inovatif, dan solutif terhadap berbagai persoalan yang ada di 

sekitarnya (Bessant, John and Tidd, 2007; Drucker & Drucker, 2018; 

Hisrich et al., 2020). 

Dalam dunia pendidikan, pengenalan peluang usaha kepada 

peserta didik memiliki tujuan untuk membangun pola pikir 

entrepreneur sejak dini. Peserta didik diarahkan agar tidak hanya 

menjadi pencari kerja (job seeker), tetapi juga mampu menjadi 

pencipta lapangan kerja (job creator). Melalui pembelajaran 

kewirausahaan, siswa dapat belajar mengenali potensi diri, 

memahami kebutuhan pasar, serta mengembangkan ide usaha 

sederhana yang sesuai dengan lingkungan dan kemampuan yang 

dimiliki. Peluang usaha dapat muncul dari berbagai sumber, seperti 

hobi, pengalaman pribadi, kebutuhan masyarakat, perkembangan 

teknologi digital, maupun potensi sumber daya lokal. Misalnya, 

meningkatnya penggunaan media sosial dapat menjadi peluang usaha 

di bidang digital marketing, content creator, atau penjualan produk 

secara daring. Selain itu, potensi lokal seperti hasil pertanian, 

kerajinan daerah, dan kuliner khas juga dapat dikembangkan menjadi 

usaha yang bernilai ekonomi tinggi (He et al., 2024). Menurut 

perspektif kewirausahaan modern, peluang usaha tidak selalu 

berkaitan dengan modal besar.  

Penelitian mengenai entrepreneurship education menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif, inovatif, dan adaptif menjadi 

faktor penting dalam membangun minat dan kompetensi 

kewirausahaan peserta didik (Aysi et al., 2024). Banyak usaha sukses 
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Pendahuluan 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat terlepas dari 

aktivitas ekonomi. Setiap orang memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi, baik kebutuhan pangan, sandang, pendidikan, maupun jasa 

lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan suatu 

sistem yang menghubungkan penjual dan pembeli, yaitu pasar. 

Perkembangan zaman menyebabkan konsep pasar mengalami 

perubahan. Dahulu pasar identik dengan tempat fisik seperti pasar 

tradisional. Saat ini pasar telah berkembang menjadi pasar modern 

dan pasar digital yang dapat diakses melalui internet. Perubahan ini 

mempengaruhi pola konsumsi masyarakat dan membuka peluang 

baru dalam dunia kewirausahaan.  

Dalam bidang pendidikan, pasar juga memiliki peran penting.  

Lembaga pendidikan, kursus, pelatihan, dan berbagai usaha berbasis 

pendidikan membutuhkan pemahaman tentang pasar agar mampu 

menyediakan layanan sesuai kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang pasar menjadi salah satu dasar utama dalam ilmu 

kewirausahaan pendidikan. Menurut Philip Kotler dalam buku 

Marketing Management tahun 2002, pasar adalah: “sekumpulan 

pembeli aktual dan pembeli potensial dari suatu produk atau jasa.” 

Definisi ini menjelaskan bahwa pasar tidak hanya terdiri atas pembeli 

yang sudah melakukan transaksi, tetapi juga calon konsumen yang 

memiliki kebutuhan dan kemampuan untuk membeli suatu produk 

atau jasa. Menurut William J. Stanton dalam buku Fundamentals of 

Marketing tahun 1984, pasar adalah: “orang-orang yang mempunyai 

keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja, dan kemauan untuk 

membelanjakannya.” Menurut N. Gregory Mankiw dalam buku 

Principles of Economics tahun 2007, pasar adalah: “sekumpulan 

pembeli dan penjual dari suatu barang atau jasa tertentu.” Definisi ini 

menjelaskan bahwa pasar merupakan tempat interaksi antara pihak 

yang menawarkan barang/jasa dan pihak yang membutuhkan 

barang/jasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi 

tahun 2016, pasar adalah: “tempat orang berjual beli.” Definisi ini 

menggambarkan pasar dalam arti umum sebagai tempat 

berlangsungnya aktivitas perdagangan antara penjual dan pembeli. 

Pengertian pasar dalam kewirausahaan: pasar merupakan salah satu 

unsur penting dalam kegiatan ekonomi dan kewirausahaan.  
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Secara umum, pasar adalah tempat bertemunya penjual dan 

pembeli untuk melakukan transaksi barang maupun jasa. Namun 

dalam perkembangan ekonomi modern, pasar tidak selalu berbentuk 

tempat fisik. Dalam kewirausahaan, pasar menjadi sasaran utama 

kegiatan usaha. Seorang wirausaha harus memahami kondisi pasar 

agar produk atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Tanpa adanya pasar, kegiatan usaha akan sulit berkembang 

karena tidak ada proses pertukaran barang dan jasa. Pasar juga 

menjadi sumber informasi bagi pelaku usaha. Melalui pasar, seorang 

wirausaha dapat mengetahui kebutuhan masyarakat, tingkat 

persaingan, harga produk, hingga peluang usaha yang dapat 

dikembangkan. Dalam dunia pendidikan, pasar dapat berupa 

masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan seperti sekolah, 

kursus, pelatihan, maupun pembelajaran berbasis digital. 

 

Fungsi Pasar Bagi Kegiatan Usaha 

Pasar merupakan komponen penting dalam kegiatan usaha karena 

menjadi tempat bertemunya produsen dan konsumen untuk 

melakukan transaksi barang dan jasa. Bagi pelaku usaha, pasar tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat penjualan produk, tetapi juga sebagai 

sumber informasi, sarana promosi, dan penentu keberlangsungan 

bisnis. Keberadaan pasar memungkinkan perusahaan memahami 

kebutuhan konsumen, mengembangkan produk, serta memperoleh 

keuntungan yang menjadi tujuan utama kegiatan usaha. Menurut 

Kotler dan Armstrong (2021), pasar adalah sekumpulan pembeli 

aktual dan potensial yang memiliki kebutuhan atau keinginan tertentu 

serta kemampuan untuk melakukan pertukaran guna memenuhi 

kebutuhan tersebut. Dalam perspektif bisnis, pasar menjadi 

lingkungan utama yang menentukan keberhasilan suatu usaha. Pasar 

juga memiliki peranan vital dalam kegiatan usaha karena menjadi 

tempat berlangsungnya aktivitas ekonomi antara penjual dan pembeli. 

Dalam dunia kewirausahaan, pasar bukan hanya tempat transaksi, 

tetapi juga sarana memperoleh informasi dan peluang usaha. Berikut 

ini beberapa fungsi pasar bagi kegiatan usaha: 
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Pendahuluan: Mengapa Rencana Bisnis Penting?  

Pada dunia kewirausahaan, ide bisnis yang menjanjikan belum tentu 

dapat diwujudkan menjadi usaha yang menguntungkan tanpa 

perencanaan yang sistematis dan komprehensif. Sebagian besar 

kegagalan usaha baru tidak disebabkan oleh kualitas produk yang 

buruk, melainkan oleh kurangnya kematangan dalam merancang 
strategi manajemen bisnis. Oleh karena itu, setiap calon 

wirausahawan harus memiliki keterampilan untuk menyusun rencana 

bisnis. Rencana bisnis adalah dokumen formal yang menguraikan visi 

dan tujuan bisnis, taktik dan strategi yang diterapkan untuk mencapai 
tujuan tersebut, serta berbagai elemen penting yang mencakup aspek 

operasional, pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan 

keuangan bisnis. Melalui dokumen rencana bisnis, seorang 

wirausahawan dapat memetakan setiap langkah strategis yang harus 

diambil sehingga bisnis dapat dijalankan dengan cara yang lebih 
terstruktur dan terukur. Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai 

proses mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis melalui 

penciptaan produk atau layanan yang memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat. Pendidikan kewirausahaan bertujuan tidak hanya untuk 
memberikan panduan tentang cara memulai bisnis, tetapi juga untuk 

mengembangkan kompetensi siswa dalam mengenali peluang bisnis, 

mengambil keputusan yang tepat, serta mengelola sumber daya secara 

efektif dan efisien. Salah satu kompetensi mendasar yang harus 

dikuasai oleh calon wirausahawan adalah kemampuan untuk 
menyusun rencana bisnis. Melalui proses penyusunan rencana bisnis, 

siswa dapat belajar bagaimana mengintegrasikan berbagai aspek 

termasuk pemasaran, produksi, keuangan, dan manajemen ke dalam 

perencanaan bisnis yang sistematis dan terstruktur (Supriyanto, 
2009). Bagi siswa, kemampuan menyusun rencana bisnis merupakan 

keterampilan mendasar yang sangat penting untuk menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan sejak dini. Dengan memahami konsep dan metode 

penyusunan rencana bisnis secara sederhana, siswa dapat dilatih 

untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang potensial, menganalisis 
permintaan pasar, menghitung modal yang dibutuhkan, dan 

memproyeksikan tingkat keuntungan yang dapat dicapai. 
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Definisi Rencana Bisnis 
Rencana bisnis adalah dokumen resmi yang memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai usaha yang diusulkan, mencakup konsep 

bisnis, produk atau layanan yang ditawarkan, strategi pemasaran, 

manajemen operasional, serta proyeksi kinerja keuangan. Menurut 

Scarborough dan Cornwall (2019), rencana bisnis berfungsi sebagai 

peta jalan strategis yang menguraikan bagaimana sebuah bisnis akan 

didirikan, dioperasikan, dan dikembangkan secara sistematis. Seperti 

yang ditekankan oleh Kuratko (2021), rencana bisnis memungkinkan 

wirausahawan untuk memitigasi risiko melalui proses perencanaan 

yang terstruktur dan komprehensif. Rencana bisnis dapat diibaratkan 

sebagai peta dan kompas yang memandu para wirausahawan dalam 

menentukan arah perusahaan secara lebih terstruktur dan terukur 

(Supriyanto, 2009). Selain itu, rencana bisnis berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang dapat digunakan untuk mempresentasikan konsep 

bisnis kepada investor, lembaga keuangan, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, 

menyusun rencana bisnis juga merupakan alat pembelajaran yang 

sangat efektif karena memungkinkan peserta didik mengintegrasikan 

berbagai pengetahuan dan keterampilan dari disiplin ilmu terkait, 

seperti pemasaran, keuangan, akuntansi, operasional, dan manajemen 

sumber daya manusia (Zimmerman, 2021). Dengan adanya rencana 

bisnis, seorang wirausahawan dapat: 

1. Menentukan arah dan tujuan usaha. 

2. Mengidentifikasi peluang dan tantangan bisnis. 

3. Mengurangi risiko kegagalan usaha. 

4. Menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan. 

5. Memudahkan pencarian sumber pendanaan atau investor. 

 

Manfaat Rencana Bisnis 
Menurut Zimmerman (2021), menyusun rencana bisnis menawarkan 

berbagai manfaat bagi calon wirausahawan. Pertama, rencana bisnis 

membantu mengurangi ketidakpastian dengan mengidentifikasi 

peluang dan mengevaluasi risiko bisnis secara sistematis. Kedua, 

rencana bisnis berfungsi sebagai panduan strategis dalam 

pengambilan keputusan, sehingga operasional bisnis dapat dijalankan 

dengan cara yang lebih terstruktur dan terfokus. Ketiga, rencana bisnis 
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Pendahuluan 

Kegiatan usaha yang berbentuk usaha kecil dan menengah merupakan  

pelaku ekonomi yang mampu menggerakkan roda perekonomian 

rakyat menjadi lebih signifikan dan meningkatkan pertumbuhan  dan 

memperkokoh stabilitas ekonomi negara. Sebagai salah satu kegiatan 

usaha rakyat UMKM tidak luput dari tekananan persaingan selayaknya 

dunia usaha. Persaingan yang ketat membuat usaha UMKM mengalami  

naik turun arus kas perusahaan dan tidak jarang harus menghadapi 

pilihan gulung tikar atau kebangkrutan. Berbagai strategi di 

diterapkan untuk sekedar bertahan dalam roda bisnis yang terus 

berputar.  

Strategi bisnis merupakan tindakan perusahaan agar arus kas 

tetap dapat menutupi pengeluaran rutin atau operasional dan juga 

meningkatkan pendapatan. Salah satu strategi menghadapi 

persaingan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya 

operasional. Pengelolaan biaya yang  baik dan komprehensif  akan 

membantu perusahaan dalam meningkatkan optimalisasi 

keuntungan. Salah satu tujuan pengelolaan biaya yang signifikan 

adalah penentuan Harga Pokok Penjualan karena akan menentukan 

harga jual produk yang akan dijual ke konsumen/pasar. Jika harga jual 

sesuai dengan daya beli atau preferensi konsumen maka produk 

sukses dipasar. Di pasar menjadi preferensi pelanggan atau pembeli 

dalam menentukan keputusan pembelian. Analisa biaya menjadi 

penting bagi perusahaan agar bisa mengontrol atau mengelola 

penggunaan biaya secara efisien dan optimal sehingga dapat 

membentuk harga jual yang mampu terserap oleh pasar. 
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Peta Konsep Pembahasan Materi  

 
Gambar 8.1: Peta Konsep Pembahasan Materi 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Pengertian Biaya  

Kegiatan usaha tidak terlepas dari peran biaya dalam kegiatan operasi 

guna mendapatkan income atau penghasilan bagi perusahan yang 

sesuai dengan tujuan perusahaan itu sendiri. Pemahaman mengenai 

biaya menjadi dasar dalam mengelola biaya untuk kegiatan usaha. 

Mengelola biaya berarti bagaimana pengeluaran sumber daya 

ekonomi sesuai dengan target anggaran atau meminimalkan variasi 

biaya yang dianggarkan terhadap realisasi anggarannya. Berikut 

diuraikan beberapa  pengertian tentang biaya yang dapat dijelaskan 

berikut ini: 

1. Mulyadi (2018) 

Mulyadi mengartikan biaya menjadi dua bagian makna biaya dalam 

arti sempit dan makna dalam arti luas: 

a. Pengertian biaya secara sempit yaitu biaya merupakan sejumlah 

pengeluaran dari berbagai sumber daya ekonomi untuk 

mendapatkan sejumlah aset.    

b. Pengertian biaya secara luas yaitu penggunaan  sumber daya 

ekonomi untuk tujuan tertentu yakni keuntungan maksimal  

baik masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
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Pendahuluan   

Pendidikan pada era modern ini harus benar berkembang tidak hanya 

fokus pada pencapaian akademik siswa, pengembangan keterampilan 

hidup dan jiwa kewirausahaan perlu ditanamkan dalam diri siswa 

untuk dapat survive. Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu 

aspek penting dalam membentuk generasi muda yang kreatif, inovatif 

dan mampu menghadapi tantangan ekonomi di kemudian hari 

(Wibowo, 2011). Pendidikan pada Tingkat Sekolah Menengah 

Kejuruan merupakan Lembaga yang didesain pada pembentukan 

siswa yang harus siap kepada dunia kerja atau bahkan mampu 

berusaha menjadi seorang Pelaku Kreasi dan wirausaha kreatif.  

Pusat Prestasi Nasional baru-baru ini membuka kembali sebuah 

festival inovasi dan kewirausahaan siswa nasional wadah dan 

apresiasi buat pelaku kreatif untuk menunjukkan inovasi yang mereka 

tuangkan dalam bentuk karya (Pusat Prestasi Nasional), kemudian 

dukungan dari kemendikdasmen dalam mewujudkan output generasi 

yang siap dan mampu bersaing di dunia kreatif dengan bantuan 

program Proyek Kreatif Kewirausahaan (PKK) kepada sekolah untuk 

melakukan riset hingga melakukan pameran karya 

(Kemendikdasmen), selain itu bagaimana sinergi dari perbankan dan 

swasta dalam mendukung terciptanya ekosistem bisnis pelajar melalui 

inkubasi khusus bagi para pelajar (iNews 16/11/25). Apresiasi ini 

ternyata masih memiliki gap dalam implementasi, kreatifitas siswa 

yang melimpah belum mampu dituangkan secara maksimal atau 

terhalang dalam kemampuan siswa dalam mengelola suatu usaha 

kreatif, ataupun keterbatasan siswa dalam akses sumber daya. 

Keterbatasan ini akhirnya menghambat ruang gerak kreativitas siswa 

dalam berwirausaha. Dalam praktiknya masih banyak dalam 

menjalankan usaha siswa-siswa merasakan kesulitan, kekurangan 

modal kurangnya pengetahuan akan kewirausahaan, hingga minimnya 

pengalaman bisnis serta ketidakmampuan dalam mengelola sumber 

daya usaha itu.  Menurut Alma (2018:24), Keberhasilan usaha sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan seorang dalam mengelola sumber daya 

secara efektif dan efisien. Dalam hal ini mengapa penting pembahasan 

terkait Sumber Daya dan Modal, dari tulisan ini semoga menjadi salah 
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satu alat bagi siswa untuk menghancurkan gap yang menghambat 

kreativitas mereka dalam berwirausaha, kemudian membangun dan 

memotivasi siswa sebagai pelaku kreatif, membantu para siswa 

memahami apa itu sebuah modal dan sumber daya yang menjadi 

penyokong suatu usaha. 

 

Pengertian Sumber Daya dan Modal Usaha  

Dalam aktivitas manajemen bisnis atau usaha Sumber daya menjadi 

salah satu aspek yang diperhatikan dan dikelola. Harold Koonst dan 

Cyril O Donnel yang dikutip Oleh dikdik “Management is getting thing 

trough people, in bringing about this coordinating a group activity. The 

manager plans, organizes, staff and control the activities other people”. 

Kalimat tebal diatas dapat dipahami bahwa seorang manajer 

merencanakan mengorganisasikan para staff (pekerja) dan mengatur 

setiap aktivitasnya dalam menjalankan usaha.  

Staff people merupakan salah satu dari pada sumber daya yang 

dibutuhkan dalam sebuah usaha. Pendapat Paul Hersey & Ken 

Blanchard:” Manajemen adalah proses kerjasama dengan dan melalui 

orang-orang dan kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.”  

Menguatkan kita bahwa untuk Mencapai suatu tujuan dalam usaha 

memerlukan suatu sumber daya (Dikdik 114:2015). Artinya Sumber 

daya ini adalah unsur yang harus digunakan, dikelola sebaik mungkin 

untuk melancarkan suatu usaha. Mengenal unsur dalam menjalankan 

suatu usaha: terdapat istilah 6M dalam manajemen yang menjelaskan 

unsur yang harus dikelola wirausaha. 

1. Man (Manusia) 

Manusia merupakan unsur pertama sumber daya dalam 

bisnis/wirausaha, sebagai mind yang memunculkan ide kreatif, 

perencana, pengawas, dan pelaksana operasional usaha (Dikdik, 

115:15). Penting untuk memilih SDM yang tepat, mulai dari 

kemampuan, posisi yang diperlukan, hingga jumlah yang sesuai. 

Sumber daya manusia merupakan unsur paling penting berjalan 

nya suatu usaha. Pada usaha-usaha yang melibatkan banyak 

sumber daya manusia pengelolaan sumber daya ini haruslah tepat 

sasaran, dan sesuai kebutuhan, namun dalam usaha kreatif yang 
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Brand: Sejarah dan Bagaimana Komunikasinya Bekerja?  
Brand merupakan sekumpulan aset fisik dan non fisik dari produk 

atau lembaga yang bisa teridentifikasi keunikannya. Kata brand 

memiliki akar yang dapat dilacak pada bahasa Proto-Jermanik dan 

Norse Kuno melalui kata brandr, yang secara denotatif bermakna 

"terbakar" (to burn). Dalam praktik historisnya, konsep ini merujuk 

pada prosedur penandaan ternak melalui cap panas yang berfungsi 

sebagai penanda kepemilikan dalam sistem perekonomian pra-

industri. Meskipun instrumen dan konteks penerapannya telah 

mengalami metamorfosis yang signifikan seiring evolusi sistem 

ekonomi global, fungsi fundamental merek sebagai instrumen 

identifikasi dan diferensiasi tetap konsisten: merek berfungsi untuk 

mengidentifikasi produsen atau penyedia layanan, sekaligus 

membedakan penawarannya dari entitas kompetitor dalam ekosistem 

pasar yang semakin kompleks. Aaker mendefinisikan merek sebagai 

"a set of brand assets and liabilities linked to a brand its name and 

symbol that add to or subtract from the value provided by a product or 

service" (Aaker & Equity, 1991) Definisi ini menempatkan merek 

sebagai aset yang kemudian dapat meningkatkan atau menurunkan 

nilai sebuah produk, dan bukan hanya sekadar label yang 

teridentifikasi. 

 

Apa itu Merek? 
Kata merek sering digunakan bergantian dengan logo atau nama 

perusahaan. Padahal ketiganya adalah hal yang cukup berbeda. Logo 

adalah simbol. Nama adalah label. Tetapi merek adalah sesuatu yang 

jauh lebih dalam: ia hidup di benak konsumen, bukan di atas kertas. 

Merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh Aaker:  "the set of brand 

assets and liabilities linked to the brand, its name and symbols, that add 

to or subtract from the value provided by a product or service" (Aaker & 

Equity, 1991) yang dimana merek bukan hanya apa yang Anda 

tampilkan, melainkan total persepsi yang terbentuk di benak 

konsumen yang mencakup kepercayaan, asosiasi emosional, hingga 

kesediaan mereka untuk membayar lebih. Wheeler kemudian 

menegaskan perspektif yang lebih praktis melalui konteks branding: 

yang merupakan proses terstruktur untuk membangun kesadaran dan 

memperluas loyalitas pelanggan (Wheeler & Meyerson, 2024).  
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Definisi ini kemudian menempatkan branding bukan sebagai 

aktivitas satu waktu, melainkan sebagai disiplin berkelanjutan yang 

memerlukan komitmen organisasi dari puncak hingga lini terdepan. 

Keller memperkaya pemahaman ini dari sudut pandang konsumen: 

merek adalah "the differential effect of brand knowledge on consumer 

response to the marketing of the brand" (Wheeler & Meyerson, 2024) 

yang berarti kekuatan suatu merek dapat diukur dari sejauh mana 

pengetahuan konsumen tentang merek tersebut dapat mempengaruhi 

cara mereka merespons produk, harga, iklan, dan distribusi baik 

positif maupun negatif. 

Kepribadian merek salah satu kontribusi Aaker yang paling 

operasional adalah konsep Kepribadian Merek (brand personality), 

yakni merupakan seperangkat karakteristik manusiawi yang 

dilekatkan pada merek. Ia mengidentifikasi lima dimensi kepribadian 

merek yang berlaku lintas kategori produk dan budaya: Sincerity 

(jujur, hangat), Excitement (berani, imajinatif), Competence 

(terpercaya, cerdas), Sophistication (berkelas, mempesona), dan 

Ruggedness (tangguh, petualang)(Aaker, 1997). Dapat disimpulkan 

bahwa Kepribadian merek bukan sekadar atribut dekoratif, jauh 

daripada itu ia bisa menentukan penggayaan dalam copywriting, 

pilihan warna dan tipografi kemasan, jenis influencer yang cocok, 

hingga cara merek dapat merespons krisis di media sosial.  

 

Branding yang Efektif dan Konsistensi Terhadap Merek 

Berdasarkan data Wiser Notify pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menjaga konsistensi merek di seluruh saluran 

pemasaran mengalami peningkatan pendapatan sebesar 10–20% 

(Ayebale, 2025). Angka ini penting karena konsistensi adalah salah 

satu senjata paling terjangkau yang dimiliki merek karena masih 

berskala kecil, karena ia tidak membutuhkan anggaran besar, hanya 

membutuhkan disiplin dan visi yang jelas. Neumeier merumuskan 

prinsip ini dalam The Brand Gap (Neumeier, 2003). Merek yang kuat 

adalah merek yang dapat dikenali bahkan tanpa nama atau logonya, 

hanya dari warna, nada bicara, atau bentuk kemasannya saja. Inilah 

yang dimaksud dengan brand coherence, dimana setiap titik kontak 

konsumen berbicara dengan satu suara yang konsisten.  
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Fondasi Etika Dalam Kewirausahaan 

1. Pengertian Etika dan Moralitas Bisnis 

Etika berasal dari kata Yunani ethos yang secara harfiah berarti 

karakter, kebiasaan, atau cara hidup. Dalam konteks filosofis, etika 

merupakan cabang ilmu filsafat yang membahas tentang moralitas, 

yaitu nilai-nilai tentang baik dan buruk, benar dan salah dalam 

perilaku manusia. Velasquez (2014) mendefinisikan etika sebagai 

disiplin ilmu yang mempelajari apa yang secara moral benar dan 

salah, baik dan buruk, serta bagaimana individu seharusnya 

bertindak dalam situasi tertentu. 

Moralitas, di sisi lain, merujuk pada standar perilaku yang 

diterima oleh masyarakat atau kelompok tertentu sebagai 

pedoman hidup bersama. Etika bisnis kemudian lahir sebagai 

aplikasi prinsip-prinsip etis umum ke dalam konteks dunia usaha 

dan perdagangan. Menurut Ferrell et al. (2019), etika bisnis adalah 

penerapan nilai-nilai moral dan standar etis pada perilaku bisnis, 

mencakup keputusan individu, kebijakan organisasi, serta 

lingkungan bisnis secara luas. Dalam perspektif kewirausahaan 

pelajar, etika bisnis dapat dipahami sebagai seperangkat nilai, 

prinsip, dan standar perilaku yang harus dimiliki dan dipraktikkan 

oleh siswa dalam menjalankan kegiatan usaha mereka. Etika bisnis 

bukan sekadar aturan formal yang harus dipatuhi, melainkan 

internalisasi nilai-nilai kebenaran yang menjadi kompas moral 

dalam setiap pengambilan keputusan bisnis (Alma, 2021). "Etika 

dalam bisnis bukan tentang apa yang boleh kamu lakukan, 

melainkan tentang apa yang seharusnya kamu lakukan." Michael 

Josephson. Terdapat tiga pendekatan utama dalam etika bisnis yang 

perlu dipahami oleh wirausahawan muda. Pertama, pendekatan 

deontologis yang menekankan pada kewajiban moral dan aturan 

yang harus dipatuhi terlepas dari konsekuensinya. Kedua, 

pendekatan konsekuensialis atau utilitarianisme yang menilai 

tindakan berdasarkan dampak atau hasil yang ditimbulkan bagi 

sebanyak mungkin pihak. Ketiga, pendekatan virtue ethics yang 

berfokus pada pengembangan karakter dan kebajikan moral 

individu sebagai landasan tindakan etis (Beauchamp et al., 2018). 
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2. Sejarah dan Perkembangan Etika Bisnis 

Perkembangan etika bisnis sebagai disiplin ilmu yang berdiri 

sendiri baru mulai mendapat perhatian serius pada akhir abad ke-

20. Meskipun demikian, persoalan etika dalam aktivitas 

perdagangan sesungguhnya telah ada sejak peradaban manusia 

pertama kali mengenal barter dan jual beli. Dalam sejarah 

peradaban Islam, misalnya, Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai 

pedagang yang sangat menjunjung tinggi kejujuran dan amanah, 

sehingga mendapat julukan Al-Amin (yang dapat dipercaya) jauh 

sebelum kenabian beliau. Di era modern, kesadaran akan 

pentingnya etika bisnis tumbuh pesat seiring dengan berbagai 

skandal bisnis berskala besar yang mengguncang kepercayaan 

publik. Kasus Enron pada tahun 2001, WorldCom pada 2002, serta 

berbagai krisis keuangan global yang dipicu oleh praktik bisnis 

tidak etis mendorong lahirnya berbagai regulasi dan standar etika 

bisnis yang lebih ketat di seluruh dunia (Weaver, 2015). Di 

Indonesia, perhatian terhadap etika bisnis semakin menguat pasca 

reformasi 1998. Berbagai kasus Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 

(KKN) yang terungkap mendorong pembenahan sistem bisnis 

nasional menuju praktik yang lebih transparan dan akuntabel. 

Munculnya gerakan bisnis hijau, ekonomi syariah, dan CSR 

(Corporate Social Responsibility) merupakan manifestasi nyata dari 

semakin kuatnya tuntutan masyarakat terhadap praktik bisnis yang 

etis dan bertanggung jawab (Sunaryo, 2019). 

 

3. Mengapa Etika Penting Bagi Wirausahawan Muda 

Bagi wirausahawan muda, terutama pelajar yang baru memulai 

perjalanan bisnis mereka, pemahaman dan praktik etika bisnis 

memiliki signifikansi yang sangat fundamental. Setidaknya 

terdapat lima alasan mendasar mengapa etika bisnis menjadi 

pondasi yang tidak dapat diabaikan dalam membangun usaha. 

Pertama, etika bisnis membangun kepercayaan (trust) yang 

merupakan modal sosial paling berharga dalam bisnis. 

Wirausahawan yang dikenal jujur, transparan, dan bertanggung 

jawab akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari 

konsumen, mitra bisnis, investor, maupun masyarakat luas. 
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Pendahuluan 

Kewirausahaan adalah bidang yang penuh dengan dinamika, di mana 

setiap langkah selalu diiringi oleh tantangan dan risiko. Penting bagi 

calon wirausahawan untuk memahami bahwa risiko adalah bagian tak 

terpisahkan dari proses membangun usaha. Dengan kesadaran ini, 

mereka dapat lebih siap menghadapi ketidakpastian dan 

mengembangkan strategi yang tepat untuk mengurangi dampak 

negatif yang mungkin muncul. Tantangan dalam kewirausahaan tidak 

hanya berupa persaingan pasar, tetapi juga keterbatasan modal, 

sumber daya manusia, dan perubahan teknologi. Memahami 

tantangan ini membantu wirausahawan untuk lebih realistis dalam 

merencanakan usaha serta lebih kreatif dalam mencari solusi.  

Kesadaran akan risiko juga mendorong mereka untuk lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan bisnis. Kegagalan dalam 

kewirausahaan sering kali dianggap sebagai hal yang menakutkan. 

Namun, kegagalan sebenarnya adalah bagian dari proses belajar yang 

sangat berharga. Melalui kegagalan, wirausahawan dapat 

mengevaluasi strategi yang kurang tepat, memperbaiki kelemahan, 

dan menemukan pendekatan baru yang lebih efektif. Dengan 

demikian, kegagalan bukanlah akhir, melainkan batu loncatan menuju 

kesuksesan. Dalam konteks pendidikan, penting untuk menanamkan 

pemahaman bahwa kegagalan adalah pengalaman belajar. Siswa yang 

dilatih untuk menerima kegagalan dengan sikap positif akan lebih 

tangguh dalam menghadapi tantangan di masa depan. Hal ini 

membentuk mental yang kuat, di mana mereka tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan. Pembentukan mental tangguh di sekolah 

menjadi salah satu tujuan utama pendidikan kewirausahaan. Dengan 

menghadapi simulasi risiko dan tantangan, siswa belajar untuk 

berpikir kritis, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas 

hasilnya. Proses ini melatih mereka untuk siap menghadapi dunia 

nyata yang penuh dengan ketidakpastian. Selain itu, pendidikan 

kewirausahaan di sekolah juga berfungsi sebagai sarana untuk 

menumbuhkan kreativitas dan inovasi. Siswa diajak untuk melihat 

peluang di balik tantangan, serta mengembangkan ide-ide baru yang 

dapat menjadi solusi bagi masalah yang mereka hadapi.  
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Dengan cara ini, mereka belajar bahwa setiap risiko selalu 

memiliki peluang yang bisa dimanfaatkan. Mental tangguh yang 

dibentuk melalui pendidikan kewirausahaan juga berperan dalam 

membangun karakter siswa. Mereka belajar untuk disiplin, berani 

mengambil risiko, dan tetap optimis meskipun menghadapi kegagalan. 

Karakter ini sangat penting untuk menghadapi dunia kerja maupun 

kehidupan sehari-hari. Memahami tantangan dan risiko dalam 

kewirausahaan, menerima kegagalan sebagai bagian dari proses 

belajar, serta membentuk mental tangguh siswa adalah fondasi 

penting dalam pendidikan modern. Dengan bekal ini, siswa tidak 

hanya siap menjadi wirausahawan, tetapi juga individu yang mampu 

menghadapi perubahan zaman dengan sikap positif dan penuh 

semangat. 

 

Jenis Tantangan 

Jenis tantangan dalam kehidupan maupun dunia usaha dapat muncul 

dari berbagai aspek yang mempengaruhi proses pencapaian tujuan. 

Tantangan pertama biasanya berasal dari faktor internal, seperti 

keterbatasan kemampuan, kurangnya pengalaman, atau lemahnya 

manajemen diri. Faktor internal ini sering kali menjadi hambatan 

utama yang harus diatasi dengan pengembangan diri, disiplin, dan 

peningkatan keterampilan (Sardiman, A.M., 2011). Selain faktor 

internal, terdapat pula tantangan eksternal yang datang dari 

lingkungan sekitar. Persaingan pasar, perubahan teknologi, dan 

kondisi ekonomi global merupakan contoh nyata tantangan eksternal. 

Tantangan ini menuntut individu maupun organisasi untuk lebih 

adaptif, kreatif, dan mampu membaca peluang di tengah perubahan 

yang terjadi. Jenis tantangan berikutnya adalah tantangan sosial dan 

budaya. Perbedaan nilai, norma, serta ekspektasi masyarakat dapat 

mempengaruhi cara seseorang atau organisasi menjalankan 

aktivitasnya.  

Tantangan ini membutuhkan kemampuan komunikasi, empati, 

dan keterampilan membangun hubungan agar dapat menciptakan 

kerja sama yang harmonis (Slameto, 2010). Terakhir, terdapat 

tantangan moral dan etika yang berkaitan dengan pengambilan 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam dunia bisnis dan perdagangan. Kemajuan teknologi 

yang semakin pesat mendorong terjadinya transformasi digital yang 

mengubah cara masyarakat berinteraksi, bekerja, belajar, dan 

melakukan aktivitas ekonomi. Salah satu bentuk nyata dari 

transformasi tersebut adalah munculnya electronic commerce (e-

commerce) dan bisnis digital yang memungkinkan aktivitas 

perdagangan dilakukan secara lebih efektif, efisien, cepat, dan tanpa 

batas geografis. Kehadiran internet telah mengubah paradigma bisnis 

tradisional menjadi bisnis berbasis teknologi yang mampu 

menjangkau konsumen dari berbagai wilayah bahkan lintas negara. 

Transformasi digital ini menjadi salah satu fenomena yang paling 

berpengaruh dalam perkembangan ekonomi global karena mampu 

menciptakan peluang baru bagi individu, organisasi, maupun 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnis (Laudon & Traver, 

2024).  

Sebelum era digital berkembang pesat, transaksi jual beli 

umumnya dilakukan secara langsung melalui pertemuan antara 

penjual dan pembeli di lokasi tertentu. Pelanggan harus datang ke toko 

untuk melihat produk, melakukan pembayaran, dan membawa barang 

yang dibeli. Namun, perkembangan internet dan teknologi digital telah 

mengubah pola transaksi tersebut. Saat ini, masyarakat dapat mencari 

informasi produk, membandingkan harga, melakukan pemesanan, 

hingga melakukan pembayaran hanya melalui perangkat komputer 

atau telepon pintar yang terhubung ke internet. Perubahan tersebut 

tidak hanya meningkatkan kenyamanan konsumen, tetapi juga 

memberikan keuntungan bagi pelaku usaha karena mampu 

mengurangi biaya operasional dan memperluas jangkauan 

pemasaran. Perkembangan e-commerce dan bisnis digital juga 

didukung oleh meningkatnya jumlah pengguna internet di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan berbagai laporan ekonomi 

digital, jumlah pengguna internet dan perangkat mobile terus 

mengalami peningkatan setiap tahun.  
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Kondisi ini menciptakan pasar digital yang sangat besar dan 

potensial bagi pertumbuhan bisnis berbasis teknologi. Selain itu, 

hadirnya berbagai platform digital seperti marketplace, media sosial, 

aplikasi pembayaran digital, dan layanan logistik semakin 

mempermudah proses transaksi elektronik. Kombinasi berbagai 

teknologi tersebut membentuk sebuah ekosistem digital yang saling 

terhubung dan mendukung pertumbuhan ekonomi digital secara 

berkelanjutan. Perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi digital juga menjadi faktor penting yang mendorong 

perkembangan e-commerce. Konsumen modern cenderung 

menginginkan layanan yang cepat, praktis, dan mudah diakses kapan 

saja. Mereka tidak lagi terbatas oleh waktu dan lokasi dalam 

melakukan aktivitas belanja. Kehadiran toko online, marketplace, dan 

aplikasi mobile memungkinkan pelanggan memperoleh berbagai 

kebutuhan hanya dengan beberapa kali sentuhan pada layar perangkat 

mereka.  

Selain itu, sistem pembayaran digital seperti dompet elektronik 

(e-wallet), QRIS, mobile banking, dan virtual account semakin 

mempermudah proses transaksi sehingga pengalaman berbelanja 

menjadi lebih nyaman dan efisien. Bagi perusahaan, transformasi 

digital membuka peluang untuk meningkatkan daya saing melalui 

pemanfaatan teknologi. Perusahaan dapat mengumpulkan dan 

menganalisis data pelanggan untuk memahami kebutuhan pasar 

secara lebih akurat. Data tersebut dapat digunakan untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, meningkatkan 

kualitas layanan, serta menciptakan inovasi produk yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Selain itu, teknologi digital 

memungkinkan perusahaan mengotomatisasi berbagai proses bisnis 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. 

Oleh karena itu, penguasaan teknologi digital menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan bisnis modern. Dalam konteks 

pendidikan, perkembangan e-commerce dan bisnis digital 

memberikan peluang yang sangat besar bagi pelajar untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan masa depan. Pelajar tidak hanya berperan sebagai 

pengguna teknologi, tetapi juga dapat menjadi pelaku usaha digital.  



Pengenalan E-Commerce Dan Bisnis Digital Untuk Pelajar SMA/SMK 

 

282 Luthfia Fauzia Dewi Aryanti 

Daftar Pustaka 

Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, F. (2019). Digital Marketing: Strategy, 

Implementation And Practice (7th ed.). Pearson Education. 

Grewal, D., Roggeveen, A. L., & Nordfält, J. (2017). The Future of 

Retailing. Journal of Retailing, 93(1), 1–6. 

https://doi.org/10.1016/j.jretai.2016.12.008. 

Kalakota, R., & Whinston, A. B. (1997). Electronic Commerce: A 

Manager's Guide. Addison-Wesley. 

Kotler, P., Kartajaya, H., & Setiawan, I. (2021). Marketing 5.0: 

Technology For Humanity. John Wiley & Sons. 

Kotler, P., Keller, K. L., & Chernev, A. (2022). Marketing Management 

(16th ed.). Pearson. 

Laudon, K. C., & Laudon, J. P. (2024). Management Information Systems: 

Managing The Digital Firm (18th ed.). Pearson. 

Laudon, K. C., & Traver, C. G. (2024). E-Commerce 2024: Business, 

Technology, Society (19th ed.). Pearson. 

O’Brien, J. A., & Marakas, G. M. (2018). Management Information 

Systems (11th Ed.). McGraw-Hill Education. 

Organisation for Economic Co-operation And Development (OECD). 

(2023). OECD Digital Economy Outlook 2023. OECD Publishing. 

https://doi.org/10.1787/bb167041-en. 

Ryan, D. (2021). Understanding Digital Marketing: Marketing 

Strategies For Engaging The Digital Generation (5th ed.). Kogan 

Page. 

Schwab, K. (2017). The Fourth Industrial Revolution. Crown Business. 

Strauss, J., & Frost, R. (2022). E-Marketing (9th ed.). Routledge. 

Tapscott, D. (2015). The Digital Economy: Promise And Peril In The Age 

of Networked Intelligence (2nd ed.). McGraw-Hill Education. 

Turban, E., King, D., Lee, J. K., Liang, T. P., & Turban, D. (2023). 

Electronic Commerce: A Managerial And Social Networks Perspective 

(10th ed.). Springer. 

United Nations Conference on Trade And Development. (2024). Digital 

https://doi.org/10.1016/j.jretai.2016.12.008
https://doi.org/10.1787/bb167041-en


Pengenalan E-Commerce Dan Bisnis Digital Untuk Pelajar SMA/SMK 

 

283 Luthfia Fauzia Dewi Aryanti 

Economy Report 2024. United Nations Publications. 

Verhoef, P. C., Kannan, P. K., & Inman, J. J. (2015). From Multi-Channel 

Retailing To Omni-Channel Retailing. Journal of Retailing, 91(2), 

174–181. https://doi.org/10.1016/j.jretai.2015.02.005. 

Westerman, G., Bonnet, D., & McAfee, A. (2014). Leading Digital: 

Turning Technology Into Business Transformation. Harvard 

Business Review Press. 

World Bank. (2024). Digital Development Overview. World Bank 

Group. https://www.worldbank.org. 

Yoo, Y., Henfridsson, O., & Lyytinen, K. (2010). The New Organizing 

Logic of Digital Innovation. Information Systems Research, 21(4), 

724–735. https://doi.org/10.1287/isre.1100.0322. 

Zhu, K. (2004). The Complementarity of Information Technology 

Infrastructure And E-Commerce Capability. Information Systems 

Research, 15(2), 191–207. 

https://doi.org/10.1287/isre.1040.0014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.1016/j.jretai.2015.02.005
https://www.worldbank.org/
https://doi.org/10.1287/isre.1100.0322
https://doi.org/10.1287/isre.1040.0014


Pengenalan E-Commerce Dan Bisnis Digital Untuk Pelajar SMA/SMK 

 

284 Luthfia Fauzia Dewi Aryanti 

PROFIL PENULIS  

Luthfia Fauzia Dewi Aryanti, S.Kom., 

M.TI.  

Merupakan dosen dan praktisi di bidang 

teknologi informasi yang berafiliasi dengan 

Universitas Raharja. Ketertarikan penulis 

terhadap dunia komputer, sistem informasi, 

basis data, dan teknologi digital telah 

berkembang sejak masa pendidikan tinggi. 

Penulis menyelesaikan pendidikan Sarjana 

Komputer (S.Kom.) dan melanjutkan 

pendidikan Magister Teknologi Informasi 

(M.TI.) sebagai bentuk pengembangan kompetensi akademik dan 

profesional. Dalam aktivitas akademiknya, penulis aktif dalam 

kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya pada bidang sistem informasi, basis data, transformasi 

digital, e-commerce, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

dunia pendidikan dan bisnis. Selain itu, penulis juga memiliki 

pengalaman dalam pengembangan aplikasi berbasis web, pengelolaan 

database, dan analisis sistem informasi. Melalui penulisan buku dan 

karya ilmiah, penulis berupaya memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan literasi digital 

masyarakat. Buku ini disusun untuk membantu pelajar memahami 

konsep e-commerce dan bisnis digital sebagai bekal menghadapi 

perkembangan ekonomi digital yang semakin pesat.  

 

Email Penulis: fiafauzia@raharja.info. 

 

 

 

 

 

mailto:fiafauzia@raharja.info


Bahan Pangan Nabati 
 

 

285 Septimike Yourintan Mutiara 

 

 

 

 

 

 
 

BAB 14 

EVALUASI PROGRAM 

KEWIRAUSAHAAN DI 

SEKOLAH 
 

 

 

 

Erna Ervianti, S.Pd., M.Pd. 

STAI Al Bayan Sulawesi Selatan 

 

 

 

 

 



Evaluasi Program Kewirausahaan di Sekolah 

 

286 Erna Ervianti 

Pendahuluan 
Kewirausahaan (entrepreneurship) telah menjadi salah satu 

kompetensi esensial yang perlu dimiliki generasi muda di era 

globalisasi dan persaingan bebas. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki jiwa, sikap, dan 

keterampilan kewirausahaan yang memadai. Berbagai kebijakan 

pendidikan di Indonesia, mulai dari kurikulum 2013 hingga 

Kurikulum Merdeka, secara eksplisit menempatkan kewirausahaan 

sebagai salah satu dimensi profil pelajar yang perlu dikembangkan. 

Namun demikian, keberadaan program kewirausahaan di sekolah 

tidak secara otomatis menjamin tercapainya tujuan pendidikan 

kewirausahaan. Diperlukan mekanisme evaluasi yang sistematis, 

komprehensif, dan berkelanjutan untuk memastikan program 

berjalan efektif, efisien, dan berdampak nyata bagi peserta didik. 

Evaluasi program kewirausahaan bukan sekadar mengukur hasil 

akhir, melainkan juga menelisik proses, masukan, dan konteks yang 

melingkupi penyelenggaraan program tersebut. Bab ini membahas 

secara mendalam konsep, pendekatan, model, instrumen, serta 

tantangan evaluasi program kewirausahaan di sekolah. Pembahasan 

diharapkan memberikan panduan bagi pendidik, kepala sekolah, 

pengawas, maupun pemangku kepentingan dalam merancang dan 

melaksanakan evaluasi program kewirausahaan yang bermakna. 

 

Konsep Evaluasi Program Kewirausahaan 
1. Pengertian Evaluasi Program 

Evaluasi program merupakan salah satu komponen penting dalam 

manajemen pendidikan karena berfungsi sebagai alat untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu program yang telah 

direncanakan dan dilaksanakan. Menurut Stufflebeam dan 

Shinkfield (2007), evaluasi program adalah proses pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis informasi secara sistematis yang 

digunakan untuk menilai efektivitas suatu program dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui evaluasi, pengelola 

program dapat memperoleh gambaran yang objektif mengenai 

kesesuaian antara tujuan, proses pelaksanaan, dan hasil yang 

dicapai. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai 



Evaluasi Program Kewirausahaan di Sekolah 

 

287 Erna Ervianti 

alat pengukuran, tetapi juga sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan untuk pengembangan program di masa mendatang. 

Dalam konteks pendidikan, evaluasi program memiliki peran 

strategis dalam menjamin kualitas layanan pendidikan.  

Wirawan (2016) menjelaskan bahwa evaluasi program 

pendidikan merupakan metode yang sistematis untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan informasi guna 

menjawab berbagai pertanyaan mendasar mengenai keberhasilan, 

efisiensi, relevansi, dan keberlanjutan suatu program pendidikan. 

Informasi yang diperoleh melalui evaluasi dapat digunakan oleh 

berbagai pihak, seperti kepala sekolah, guru, pengelola program, 

maupun pembuat kebijakan, untuk menentukan apakah program 

perlu dilanjutkan, diperbaiki, diperluas, atau bahkan dihentikan. 

Oleh karena itu, evaluasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari siklus pengelolaan pendidikan yang berorientasi pada 

peningkatan mutu. Evaluasi program kewirausahaan di sekolah 

merupakan bentuk evaluasi yang secara khusus difokuskan pada 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan kompetensi 

kewirausahaan peserta didik. Program kewirausahaan tidak hanya 

bertujuan memberikan pengetahuan tentang dunia usaha, tetapi 

juga membentuk karakter, sikap, dan keterampilan yang 

mendukung lahirnya jiwa wirausaha. Oleh karena itu, evaluasi 

program kewirausahaan perlu mencakup berbagai aspek, mulai 

dari perencanaan program, kesiapan sumber daya, pelaksanaan 

kegiatan, keterlibatan peserta didik, hingga hasil yang diperoleh 

setelah program dijalankan. Evaluasi yang komprehensif akan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas program 

dan tingkat pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Pada tahap 

perencanaan, evaluasi diarahkan untuk menilai sejauh mana 

program kewirausahaan telah dirancang berdasarkan kebutuhan 

peserta didik dan kondisi sekolah. Aspek yang dapat dievaluasi 

meliputi kejelasan tujuan program, kesesuaian kurikulum, 

ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan pendanaan, serta 

kesiapan tenaga pendidik yang terlibat. Perencanaan yang matang 

menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

pelaksanaan program.  



Evaluasi Program Kewirausahaan di Sekolah 

 

297 Erna Ervianti 

Daftar Pustaka 

Chen, C. C., Greene, P. G., & Crick, A. (1998). Does Entrepreneurial Self-

Efficacy Distinguish Entrepreneurs From Managers?. Journal of 

Business Venturing, 13(4), 295–316. 

https://doi.org/10.1016/S0883-9026(97)00029-3. 

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, And 

Mixed Methods Approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Fayolle, A., & Gailly, B. (2015). The Impact of Entrepreneurship 

Education on Entrepreneurial Attitudes And Intention: Hysteresis 

And Persistence. Journal of Small Business Management, 53(1), 75–

93. https://doi.org/10.1111/jsbm.12065. 

Fitzpatrick, J. L., Sanders, J. R., & Worthen, B. R. (2011). Program 

Evaluation: Alternative Approaches And Practical Guidelines (4th 

ed.). Pearson Education. 

Gibb, A. A. (2002). In Pursuit of A New Enterprise And 

Entrepreneurship Paradigm For Learning: Creative Destruction, 

New Values, New Ways of Doing Things And New Combinations of 

Knowledge. International Journal of Management Reviews, 4(3), 

233–269. 

Kirkpatrick, D. L. (1994). Evaluating Training Programs: The Four 

Levels. Berrett-Koehler Publishers. 

Liñán, F., & Chen, Y. W. (2009). Development And Cross-Cultural 

Application of A Specific Instrument To Measure Entrepreneurial 

Intentions. Entrepreneurship Theory And Practice, 33(3), 593–617. 

https://doi.org/10.1111/j.1540-6520.2009.00318.x. 

Mertens, D. M., & Wilson, A. T. (2012). Program Evaluation Theory And 

Practice: A Comprehensive Guide. Guilford Press. 

Mwasalwiba, E. S. (2010). Entrepreneurship Education: A Review of 

Its Objectives, Teaching Methods, And Impact Indicators. Education 

+ Training, 52(1), 20–47. 

https://doi.org/10.1108/00400911011017663. 

Rae, D., Martin, L., Antcliff, V., & Hannon, P. (2012). Enterprise And 

Entrepreneurship In English Higher Education: 2010 And Beyond. 



Evaluasi Program Kewirausahaan di Sekolah 

 

298 Erna Ervianti 

Journal of Small Business And Enterprise Development, 19(3), 380–

401. 

Sax, G. (2012). Principles of Educational And Psychological 

Measurement And Evaluation (4th ed.). Wadsworth Publishing. 

Stufflebeam, D. L. (1971). The Relevance of The CIPP Evaluation Model 

For Educational Accountability. Journal of Research And 

Development in Education, 5(1), 19–25. 

Stufflebeam, D. L., & Shinkfield, A. J. (2007). Evaluation Theory, Models, 

And Applications. Jossey-Bass. 

W.K. Kellogg Foundation. (2004). Logic Model Development Guide. W.K. 

Kellogg Foundation. 

Wirawan. (2016). Evaluasi: Teori, Model, Metodologi, Standar, Aplikasi 

Dan Profesi. Rajawali Pers. 

Zimmerer, T. W., & Scarborough, N. M. (2008). Essentials of 

Entrepreneurship And Small Business Management (5th ed.). 

Pearson Education. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Evaluasi Program Kewirausahaan di Sekolah 

 

299 Erna Ervianti 

PROFIL PENULIS  

Erna Ervianti, S.Pd., M.Pd.  

Merupakan akademisi dan peneliti di bidang 

pendidikan yang memiliki minat pada 

evaluasi pendidikan, asesmen pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, serta pendidikan 

inklusif. Beliau menyelesaikan pendidikan 

Sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan pendidikan 

Magister (S2) pada Program Studi Penelitian 

dan Evaluasi Pendidikan di Universitas 

Negeri Makassar. Bidang kajian yang 

menjadi fokus penelitian meliputi evaluasi program pendidikan, 

asesmen pembelajaran, pendidikan dasar, pendidikan inklusif, 

pengembangan model pembelajaran, serta peningkatan kualitas 

pendidikan. Salah satu karya ilmiah membahas evaluasi pelaksanaan 

program pendidikan inklusi di sekolah dasar yang menitikberatkan 

pada peningkatan mutu layanan pendidikan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

Selain aktif dalam penelitian, juga memiliki perhatian besar 

terhadap pengembangan kompetensi guru, inovasi pembelajaran, 

serta implementasi kebijakan pendidikan yang berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan. Melalui berbagai kegiatan akademik 

dan publikasi ilmiah, dan berupaya memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu pendidikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran di Indonesia. Saat ini terus dilakukan pengembangan 

penelitian dan karya ilmiah yang berfokus pada evaluasi program, 

asesmen pendidikan, pendidikan dasar, kewirausahaan pendidikan, 

serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebagai bagian dari 

upaya mendukung terciptanya pendidikan yang berkualitas, inklusif, 

dan berkelanjutan. 

 

Email Penulis: ernaervianti@gmail.com.  

 

 

mailto:ernaervianti@gmail.com


Evaluasi Program Kewirausahaan di Sekolah 

 

300 Erna Ervianti 

 


	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf
	016d55ac922ac7cf51d5a7db5cdf51180bce58b576fdd2201896079d21075dda.pdf

